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ABSTRAK

Puji Rahmat. (2008/02414) Pengaruh Persepsi Siswa Tentang kemampuan
Pengelolaan Kelas Oleh Guru dan Iklim Sekolah Terhdap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas XIIS SMA
Negeri 1 Pariangan kabupaten Tanah Datar. SkripsiProgram Studi
Pendidikan Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 2013

Pembimbing 1. Dr. Syamwil. MPd
2. Rino, S.P d. MPd. MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengarsapengaruh kemampuan
pengelolaan kelas oleh guru dan iklim sekolah tapaasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas XI IS SMA Negeri 1 Parianga

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan astsi®opulasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X1 IS SMA N 1 Pageam yang berjumlah 56 orang.
Tekniki pengambilan sampel penelitian adghabpotional random samplingreknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket. |[Usebdigunakan untuk
memperoleh data, angket diuji Validitas dan Reliisinya. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan aisainferensial. Untuk menguiji
hipotesis digunakan Uji t dan Uji F.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdagmngaruh yang
signifikan antara kemampuan pengelolaan kelas glaln terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi, dengan sig 0s005= 0,05. (2) Terdapat
pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah tddpahasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi. Dengan sig 0,00 < 0,05. (3) Terdapat pengaruh bersama-
sama yang signifikan antara kemampuan pengeloladas kdan iklim sekolah
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaranoahi kelas X1 IS SMA Negeri 1
Pariangan. 0,005 &« = 0,05

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankgad& guru ekonomi dan
pihak sekolah untuk lebih meningkatkan kemampuamg@elaan kelas oleh guru
terutama dalam hal mengenai masalah yang di hasigpia serta membantu
menyelesaikan masalah tersebut dan meningkatkam lidlajar terutama dalam hal
mengenai hubungan yaitu hubungan siswa dengan daru,siswa dengan siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yanj leduk.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas sumber daya manusia Indonesia dapat dicdpagan
berbagai usaha, salah satunya adalah melaluipalwlidikan. Dalam hal
ini pendidikan merupakan suatu yang harus diperdgmi kemajuan
bangsa serta terciptanya manusia Indonesia yankudigas. Tujuan
pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupangsh dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitousiaa yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha &saeatbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kateh jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri sexta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Untuk membangun sumber manusia yang berkualitaselat
diperlukan kerjasama dari berbagai pihak, baikmgaiswa, masyarakat
dan pemerintah pusat maupun daerah. Dari semu& pénsebut, guru
merupakan komponen yang paling menentuan, karena rmgerupakan
pihak yang bertanggungjawab dalam meningkatkantksgbembelajaran
diterima peserta didik dalam kelas. Dalam UUD Nd. thhun 2005
dijelaskan bahwa guru adalah pendidikan profesideafgyan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nielatienilai dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anala whni jalur



pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengaigkét kompetensi
terlihat dari hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam ioéwh. Hasil
belajar dapat dijadikan tolak ukur kemampuan sisdan dapat
menunjukan tingkat penguasan yang dicapai olehasmsstelah melalui
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yangdi&thpkan. Dengan
mengetahui hasil belajar, siswa akan mengetahuiudtak dan
kelemahanya serta sejayh mana usaha yang dilakykatalam belajar
sebagai pedoman dalam peningkatan prestasinyaupagidengan guru ,
menurut Suryabrata (2008:301) dengan menilai lagasil kemajuan siswa,
sebenarnya guru tidak hanyamenilai hasil usahaasigav saja, tetapi
sekaligus juga menilai usahanya sendiri. Dengangetahui hasil belajar
siswa, guru jadi tahu sejauh mana dan dalam haldé&pderhasil dan
gagal. Mengetahui kegagalan atau kelemahan usalsamgat penting
bagi guru untuk membantu guru dalam usaha memperipagtode
mengajarnya, meningkatkan pengelolaan kelas, damingietkan iklim
sekolah dalam pembelajaran.

Berikut ini adalah tabel rata-rata nilai ketuntasawa pada nilai mid

semester siswa SMA Negeri 1 Pariangan tahun 2013-20



Daftar Tabel 1. Persentase Tingkat Ketuntasan SiBada Nilai Mid

Semester
Kelas KKM | Siswa | Persenta Siswa Persen| Jumlah
yang se yang tase siswa
tuntas tidak (orang)
(orang) tuntas
(orang)
XIs1 75 22 69% 10 31% 32
XIS 2 75 22 67% 11 33% 33
XIS 3 75 20 67% 10 33% 30
XS4 75 18 58% 13 42% 31

Sumber: Guru Bidang Studi Ekonomi SMA N 1 Parian@&12-2013)

Pada tabel 1 di atas masih ada hasil belajar sygvg belum sesuai
dengan standar yang di tetapkan dalam SKBM (Stamdduntasan
Belajar Minimal). Pada mata diklat Ekonomi di tétap standar nilai
siswa diatas tujuh lima (75). Bagi siswa yang mewlpé nilai di bawah
tujuh lima (75) berarti belum mencapai taraf keaisah dalam belajar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-ragwai pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Pariangan masitadba dibawah nilai
SKBM yang telah ditetapkan.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faklienurut Slameto
(2010:54) “Faktor-faktor yang mempengaruhi proses thasil belajar
siswa terdiri dari faktor internal dan faktor ekst. Faktor internal yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu serdlantaranya kesehatan,
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motifasi, &@&ngan dan kesiapan.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang atleaddiri siswa antara
lain: guru, orang tua, kurikulum, sarana dan pesabelajar serta kondisi

kelas.”



Salah satu pengaruh hasil belajar dari faktor eksteadalah guru.
Menurut mulyasa (2009:5) guru memegang peran utasiatam
pembangunan pendidikan agar terciptanya proseshdaih pendidikan
yang berkualitas, dan penentu keberhasilan pedgtila Sehingga dapat
disimpulkan bahwa guru paling berpengaruh terhdweil belajar siswa.
Di dalam kelas guru bertanggung jawab sebagai p@ndan pengelola
kelas guna meningkatkan kualitas pembelajaran daembantuk
kompetensi siswa sehingga dapat meningkatkan Ibalsijar. Pengelolaan
siswa yang baik aan membuat siswa merasa nyamamdpltoses
pembelajaran dan kelas tidak membosankan sehinggaasa kelas
menjadi lebih kondusif untuk belajar. Sebagai pégekelas guru harus
dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkeank siswanya,
sehingga siswa bisa berkonsentrasi dalam prosagbeiengajar.

Namun, pada kenyataannya kemampuan guru dalam tokEngelas
dan iklim sekolah guru dalam pembelajaran masitdakn Dibuktikan
dengan observasi yang penulis lakukan pada saatksaglakan PL di
SMA Negeri 1 Pariangan. Ditemukan masih banyak rkalean dan
kendala yang mengakibatkan tidak terlaksananyaeprggembelajaran
yang kondusif. Masih banyak guru, termasuk guruneku yang
membiarkan siswanya keluar pada saat proses pgarbelderlangsung,
atu membiarkan siswa berbicara atau bercanda ddegsmnya di dalam
kelas tampa menegur siswa tersebut. Dikesempatan ganulis juga

mendengar pernyataan siswa, bahwa ada guru yanggoresiswa dengan



peringatan kasar, guru tidak adil dan tidak objektarena memberikan
sanksi berbeda terhadap kesalahan yang sama. Hdhpat berakibat
buruknya hubungan atau interaksi siswa dalam kéaseluruhan dari
fenomena tersebut merupakan gambaran ketidakmamguan dalam
mengelola kelas karena kondisi tersebut dapat nkéseglian proses
pembelajaran terganggu akibat kelas tidak ondugifkubelajar.

Keterampilan guru dalam mengelola kelas merupalkérydng sangat
penting. Ketika saat pembelajaran terjadi ganggaguerti ada siswa yang
memiliki tingah laku yang menyimpang seperti memgan temanya,
menunjukan kenajkalan, dan membuat kegaduhan dptmbelajaran.
Dalam hal ini guru dituntut untuk mengembalikanuataemecahkan
masalah dengan kemampuan pengelolaan kelas yanlikidagar iklim
belajar yang ondusif seperti semula.

Disisi lain, iklim sekolah juga di perlukan dalarsalha menegakan
disiplin siswa serta meningkatkan hasil belajarwais Hadiyanto
(2004:185) Mengatakan bahwa “ Iklim sekolah mempiipgngaruh yang
penting terhadap kepuasan belajar dan perkembapghadi siswa,
karena pendapat tersebut sangat beralasan karéhal arsebut pada
gilirannya akan mempengaruhi hasil belajar siswebdBapa pembuktian
bahwa iklim sekolah ikut mempengaruhi prestasijaekiswa.

Iklim ini merupakan suasana organisasi yang ban memiliki
kerjasama yang baik. Hal ini di duga akan mencatakubungan kerja

yang harmonis antara guru, guru dengan kepala aekguru dengan



karyawan, guru dengan siswa, guru dengan orangsivea dan guru
dengan masyarakat. Dengan demikian tujuan yangrdpkan akan dapat
tercapai dengan mudah. Iklim sekolah yang di hamapjuru dan siswa
baik dan kondusif di perkirakan akan ikut mempeungadisiplin siswa
dalam belajar kearah yang lebih baik yang nantifjyga ikut
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kurangnya iklim sekolah terlihat dari fenomena yaegadi di SMA
Negeri 1 Pariangan yang menunjukan bahwa kurangndrasnya
hubungan antara personil sekolah dalam menjalatkgasnya. Seperti
guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah, deingan siswa dan
siswa dengan siswa dalam menjalankan tugasnya.

kuranganya kemampuan pengelolaan kelas guru dan sékolah
dapat mengakibatkan siswa tidak mampu belajar sesfaktif. Kondisi
tersebut pada gilirannya menyebabkan ketidakmampmiswa dalam
dalam menguasai kompetensi pelajaran. Upaya peatizigkpenguasaan
siswa terhadap kompetensi pelajaran dapat dimudai gerbaikan
kemampuan guru dalam mengelola kelas dan menirgkaitkm sekolah.
Dalam perananya sebagai mengelola kelas, guru keyalamampu
mengelola kelas sebagai lingkungan belajar. Linglanini diatur dan
diawasi agar kegiatan belajar terarah kepada tujpemdidikan.
Pengawasan terhadap lingkungan belajar ini turubhemgkan sejauh

mana lingkungan tersebut dapat menjadi lingkungalajér yang baik.



Kemudian personel sekolah harus meningkatkan ilkdéeolah dalam
proses pembelajaran agar tecapai tujuan yang gikeana

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilihathssétu faktor yang
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa uyakemampuan
pengelolaan kelas oleh guru dan iklim sekolah,regla dilakukan suatu
penelitian terhadapg’Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Pengelolan
Kelas Oleh Guru dan Iklim Sekolah Terhadap Hasil Béjar Siswa

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IS SMA N 1 Paiangan”

. ldentifikasi Masalah
berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ndfidasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pengelolaan kelas dari guru terlihasim adanya murid
yang meribut dalam kelas, tidak mendengarkan pesgel guru, dan
keluar masuk pada saat proses belajar mengajar.

2. Suasana iklim sekolah di SMA N 1 pariangan masitang kondusif
sehingga proses belajar mengajar tidak berjalagatelancar.

3. Masih banyak siswa yang belum mencapai hasijdretesuai KKM

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengamgsatahan
dan tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkaggh faktor yang

besar pengaruhnya terhadap rendahnya hasil betifmtasi pada



Pengaruh persepsi siswa tentang pengelolan keéds quiru dan iklim
sekolah terhadap hasil belajar pada mata pelagkanomi kelas Xl IS

SMA N 1 PARIANGAN.

D. Perumusan Masalah

berdasarkan batasan masalah ini, maka penelifigiaat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Sejauh mana pengaruh pengelolan kelas olehtgdradap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI IS SMA N 1 Pariangan

2. Sejauh mana pengaruh iklim sekolah terhadad bekjar ekonomi
siswa kelas XI IS SMA N 1 Pariangan

3. Sejauh mana pengaruh pengelolaan kelas olehdguruiklim sekolah

terhadap hasil belajar siswa kelas XI IS SMA N tidteyan

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Pengaruh kemampuan guru dalam pengelolaan kethadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas X1 1S SMA N 1 Parianga
2. Pengaruh iklim sekolah terhadap hasil belajaneki siswa kelas XI
IS SMA N 1 Pariangan.
3. Pengaruh pengelolan kelas oleh guru dan iklikolaé terhadap hasil

belajar ekonomi siswa kelas X1 IS SMA N 1 Parianga



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagalpi pihak yang
terkait dengan pengajaran khususnya bidang studindki. Manfaat
tersebut adalah:

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mesgébn pendidikan
S1 guna mendapatkan gelar sarjana program studdidiesn
ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa kepleaidhinnya
maupun bagi guru dalam melaksanakan proses pefaeiaj

3. Sebagai sumbangan pengetahuan dalam ilmu pengefdtiususnya
bidang ilmu pendidikan.

4. Sebagai bacaan tambahan bagi peneliti selanjutapg ynembahas
mengenai disiplin kerja guru dan motivasi belajarhadap hasil

belajar siswa.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

Menurut Slameto (2010:2) “belajar adalah suatugsasaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perob@ihgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgaya sendiri dalam
interaksi dengan lingkunganya”. Agar terjadi kégmabelajar tersebut
siswa mesti berinteraksi dengan lingkungan belggarn Untuk
meninbulkan interaksi yang baik, maka perlu adagyamengtur dan
mengarahkan. Proses pengaturan dan pengaraham yaifey dikatakan
dengan kegiatan mengajar. Slameto (2010:34)

Mengajar pada hakekatnya adalah suatu proses yakses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada dgsegiswa sehingga
menumbuhkan dan mendorong siswa untuk melakukaseprbelajar.
Dari pernyataan di atas, jelas sekali bahwa kegid@ajar mengajar
merupakan suatu interaksi timbal balik. Dari profedajar mengajar
diharapkan nantinya memperoleh hasil yang sebakapa.

Hasil belajar adalah sesuatau yang diperoleh, adiiu setelah
proses pembelajaran (suharsimi : 2002). Jadi hakijar dipengaruhi oleh
pengalaman belajar dari subjek belajar, akibat yalanteraksi dengan
bahan yang sedang dipelajari. Hasil belajar dapatumukan prestasi

yang sedang dicapai.

10
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Dalam pembelajaran prestasi ini dapat dilihat dal@nubahan
tingkah laku. Seorang yang telah berhasil dalam be¢sgaran akan
mengalami perubahan tingkah laku. Dari yang tidakutmenjadi tahu,
positif menjadi aktif, negative menjadi positif. $ilabelajar merupakan
tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tinddadierhasilan siswa
dalam mengetahui dan memahami suatu pelajaran. b¢dajar juga dapat
memberikan informasi kepada guru maupun siswaeitdlisi tentang taraf
penguasaan dan kemampuan yang dicapai siswa, yakgitan dengan
materi dan keterampilan.

Berdasarkan pendapat pakar yang dikemukakan diadapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatusgsroaktif yang
dilakukan dengan lingkungannya yang melibatkanrablaspek fisik dan
pisikisnya, yang terjadi dalam bentuk latihan daakfek tentang sesuatu
yang menghsilakan perubahan pada dirinya berupagepaman,
pengalaman, keterampilan, siakap dan nilai seriggdaman yang bersifat
relatif menetap.

Sebagaimananya yang di uraikan di atas, bahwaabetggrupakan
proses perubahan yang dilakukan, maka sudah tesgeosang yang
belajar akan mencari prestasi atau hasil dari prgseg dilakukannya
dalam belajar tersebut. Selanjutnya Arikunto (20D2memberikan
depenisi prestasi adalah suatu kegiatan baik fikipun non fisik yang
merupakan hasil belajar dan diperoleh sesudah aoeléjasil belajar

adalah umpan balik dari kegiatan proses belajargajar. Bahwa hasil
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belajar merupakan beberapa bentuk prinsip perbedakntingkah laku

dan nlai-nilai ideal dalam arti fakta-fakta, keca&a yang dicapai dan
keterampilan. Jadi kegiatan belajar mengajar mésarpauatu proses yang
mempunyai tujuan untuk memperoleh hasil belajaragyaptimal sesuai

dengan ketentuan yang telah digariskan. Untuk margatau mengetahui
berhasilnya proses belajar, maka perlu dilakukanilggan. Sudjana

(2002:22) menyatakan bahwa:

Tujuan penilaian adalah untuk mengukur sejauhmater¢apaian
tujuan instruksional oleh siswa. Tujuan instruksiotersebut ditentukan
oleh kurikulum yang berlaku. Disamping itu hasilldp@r tidak hanya
kognitif, tetapi juga dapat berupa keterampilanilaindan sikap siswa
setelah mengikuti proses belajar dan pembelajaran.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa batajar
adalah sebagai tolak ukur yang digunakan untuk ntakan keberhasilan
peserta didik dalam menguasai suatu materi petajakeberhasilan
tersebut akan tampak apabila proses belajar tdlaluid Setelah hasil
belajar diberitahu, peserta didik dapat memperoieformasi dan
pengetahuan tentang keberhasilan dan kegagalaRegarta didik dapat
dikatakan berhasil dalam belajar bila latihan dangalaman yang
didapatkan menjadi ilmu dan pengetahuan bagi merdReoses
pembelajaran berhasil apabila menyebabkan terjadipgrubahan-

perubahan tingkah laku, pola pikir dan prestasagasberta didik.
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Hasil belajar siswa merupakan alat komunikasi, bhaikantara
pengajar dengan peserta didik, peserta didik dermamg tua dan
pengajar dengan orang tua. Jika hasil belajar déipsimfaatkan sebagai
alat komunikasi sebaik mungkin, maka proses beldmpat berjalan
dengan baik, akhirnya tujuan dari proses belajgadaicapai. Dimyati
dan Moedjiono (2002:200) mengemukakan bahwa haddjdr adalah
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa detef@engikuti suatu
kegiatan pembelajaran dimana tingkat keberhasiEmsebut ditandai
dengan skala nilai berupa huruf atau angka atalbslym

Menurut Hamalik (2001:21), hasil belajar adalalgkith laku yang
timbul dari yang tidak tahu menjadi tahu , timly@npengertian baru,
perubahan dalam sikap, keterampilan, perkembangatisgat sosial,
emosional dan perkembangan jasmani. Perubaharatinigku pada diri
seseorang, dimana perubahan tersebut dapat blevgpdif, efektif dan
fisikomotor. Menurut Sadjana (2009:3) hasil belayerupakan perubahan
tingkah laku yang mencakup aspek efektif, kognddn psikomotor
menunjukkan tingkah laku yang ingin dikuasai melphoses belajar.

Menurut Oemar Hamalik (2009:155) hasil belajar rpakan
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku padasiswa, yang dapat
diamati dan diiiukur dalam bentuk perubahan peatgein sikap dan
keterampilan. Selanjutnya Soemanto dan Wasty (839&hasil belajar
merupakan suatu kecakapan seseorang dalam perkgambadan

pertumbuhan untuk mencari kedewasaan yang dagairdiengan tes.
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Hasil belajar juga tampak dari terjadinya pola pahan tingkah
laku, sikap dan keterampilan. Perubahan yang ferjetupakan suatu
proses dalam jangka waktu yang lama secara terngrogedan bersifat
fungsional. Artinya perubahan yang terjadi akan mzenfaat bagi
kehidupan dan proses belajar berikut ini. Menutatr@to (2010:54), hasil
belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu

a. Faktor internal

Faktor yang berasal dari dalam diri individu, terdari motif, cara
belajar dan sikap malas

b. Faktor eksternal

Faktor yang berasal dari luar diri individu, terddari buku
sumber,materi, lingkungan belajar, tingkatan peidéah orang tua, jenis
pekerjaan orang tua dan pendapatan orang tua.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada duarfaktitu factor
internal tersebut juga ada faktor eksternal yangnpemgaruhi hasil
belajar. Adapun faktor eksternal yang mempengaro@sil belajar
diantaranya adalah keterampilan mengajar guru dandi& sosial
ekonomi. Keterampilan guru juga menentukan kebddmasiswa dalam
belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batagl belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dai siswa itu sendiri
maupun faktor yang berasal dari luar diri siswalaBa penelitian ini

memfokuskan pada faktor yang berasal dari luar siswa yaitu faktor
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sekolah berupa pengelolaan kelas, penguatan gurunuidivasi belajar,
serta factor dari dalam diri siswa yaitu sikap alaiswa.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menususilo
(2006:69) adalah:
a. Faktor interen yaitu faktor yang ada dalam diriiiadl yang sedang
belajar
1). Faktor Jasmani

a). Faktor Kesehatan

Faktor kesehatan seseorang berpengaruh terhadaparbged.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika keselaseorang
terganggu, selain itu juga akan cepat lemah kudangh dan lain-lain.

b). Cacat Tubuh

cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kbeikgatau

sempurna mengenal tubuh dan badan. Keadaan cdm#t juga

memepengaruhi belajar seperti: buta, tuli, patak, kzatah tangan,

lumpuh dan lain-lain.

2). Faktor Fisikologi

Ada tujuh faktor fisikologi yang mempengaruhi befajyaitu:

intelegensi,perhatian, minat, bakat, motivasi kemgan dan

kesiapan.

3). Faktor Kelelahan
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a). Kelelahan Jasmani
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah tubuh bdiskan karena
terjadinya kekacauan substansi sisa pembakaramlamdtubuh,
sehingga darah kurang lancar pada bagian-bagimmter

b). Kelemahan Rohani

Kelemahan rohani terlihat dengan adanya kelesuan da
kebosanan, pusing-pusing sehingga sulit untuk Ipesekatrasi. Hal
ini disebabkan karena terus menerus memikirkan latasgang
erat tampa istirahat, menghadapi hal-hal yang iseaima tampa
adanya variasi, dan mengerjakan sesuatu karenaksarptidak
sesuai dengan bakat,minat dan perhatianya.
b. Faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar didividu

1). Faktor Keluarga
a) Cara orang tua mendidik
b) Relasi antar anggota keluarga
c) Suasana rumah
d) Keadaan ekonomi keluarga
e) Perhatian orang tua
f) Latar belakang keluarga

2). Faktor Sekolah
a) Metode Mengajar

Suatu cara atau jalan yang harus dilalui dataemgajar.

Metode mengajar guru mempengaruhi belajar siswar 8igwa
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dapat belajar dengan baik maka metode mengajars hadiru
usahakan yang tepat, efesien dan efektif.

b) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiataangy

diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besatah
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerimaguasai
dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulumgya
kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap beldgar hasil
belajar siswa

¢) Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara gurgatersiswa.

Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yatey dalam
proses itu sendiri. Jadi hasil belajar siswa juigemaruhi oleh
relasi lainya dengan guru. Relasi guru dengan siakan
terjalin dengan baik apabila seorang guru memitigberapa
keterampilan dasar mengajar yaitu; keterampilan geleha
kelas , keterampilan memberikan penguatan, ketelamp
bertanya, keterampilan menjelaskan, keterampilamnmimoé&a
dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing udisk
kelompok kecil dan keterampilan mengajar kelompe&ilkdan
perorangan.

d). Relasi siswa dengan siswa

e). Disiplin sekolah
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f). kiat pelajaran

g). Waktu sekolah

h). Standar pelajaran diatas ukuran

I). Tugas rumah

j). Keadaan gedung

k). Metode belajar

3). Faktor masyarakat

a). Kegiatan siswa dalam masyarakat

b). Masa media

c). Teman bergaul

d). Bentuk kehidupan masyarakat

Berdasarkan kajian teori diatas ternyata haddjdée dipengaruhi
oleh faktor intern dan faktor ekstren. Dalam peraali ini peneliti
memfokuskan pada faktor intren yaitu motivasi lelajan faktor eksren
yaitu relasi guru dengan siswa khususnya keterampihemberikan
pengelolaan kelas dan penguatan oleh guru.

2. Persepsi

Menurut Rosenthal ( dalam Satiadarma, 2001:7) qemadang
seseorang akan menentukan sikap individu terhadgguhgannya atau
objek persepsinya. Pesepsi timbul dan berkembaigng dengan
berlangsungnya proses interaksi antara tiap-tiaglivaclu yang
menyebabkan terbentuknya sikap individu, sehinggamumculkan

tingkah laku individu.
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Bila siswa mempersepsikan kepribadian guru, makwasijuga
memiliki sikap tertarik terhadap guru dan memunanolkingkah laku
siswa terhadap guru yang bersangkutan. Sehubungagad hal ini,
Satiardama (2001:7) mengemukakan;

Perlakuan guru terhadap murid menimbulkan respon

tertentu dari murid terhadap guru. Akibatnya respuaurid

terhadap guru pun sesuai dengan perlakuan gurebters

yang didasarkan pada persepsi mereka sendiri aejak

Terkait dengan hal di atas, adanya perbedaan leausti individu
siswa dalam proses belajar pembelajaran, menyebap&esepsi siswa
terhadap suatu objek seperti kepribadian guru ecendeberbeda pula,
tergantung penerimaan masing-masing individu signsebut. Bila siswa
memiliki persepsi bahwa guru yang bersangkutan til@ndisiplin yang
baik, maka siswa cenderung bersikap baik terhadap tersebut dan
cenderung berprilaku baik dalam proses pembelajdean menyenangi
mata diklat yang diajarkan guru, yang nantinya tapemotivasi siswa
untuk belajar sehingga akan berdampak terhadapl®dajar siswa.

Menurut Sudjipto dalam Wira Dewita (2008:18) meagah
bahwa “efektifitas pembelajaran pada intinya bepunpada persoalan,
berupa bagaimana guru atau dosen memberi penimgkata siswa akan
terjadi proses belajar yang efektif atau dapataapai hasil belajar sesuai
dengan tujuan”. Efektifitas pembelajaran ekononpadaditerapkan guru

dalam hal pelaksanaan belajar dan memotivasi lbefagava, dengan

demikian dapat diambil kesimpulan apabila siswa itienpersepsi yang
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baik tentang efektifitas pembelajaran, maka has@jbr siswa yang baik
dapat dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

Wijaya dalam Wira Dewita (2008:17) mengemukakan ebaba
faktor yang mempengaruhi persepsi siswa dalam aeldjantaranya
adalah: persepsi siswa terhadap prilaku dan kemampmuru dalam
mengajar, penguasaan materi oleh guru, selain Busepsi akan
mempengaruhi psikis siswa tersebut seperti motalsim belajar. Siswa
yang mempunyai motivasi yang tinggi dalam mengikpgimbelajaran
maka siswa itu akan berusaha semaksimal mungkiokumtenguasai
bahan pelajaran yang diberikan, sehingga hasiljdrefaswa itu dapat
mencapai hasil yang optimal.

Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik persspsia
tentang disiplin guru, maka cenderung semakin bgsargaruhnya
terhadap motivasi belajar siswa dan memberikan dintgrhadap hasil
belajar siswa.

Proses pembelajaran merupakan suatu bentuk perisyang
dialami dan dirasakan oleh siswa. Dari peristimaseieut akan muncul
persepsi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhcunya persepsi,.
persepsi yang terbentuk sekurang-kuranya dipengaieh tiga faktor,
stimulus yang berupa objek maupun peristiwa teuteiain situasi dimana
pembentukkan persepsi itu terjadi. Kondisi pribagiseorang seperti
motivasi, harapan, pengalaman masa lalu dan kejsiba sangat

menentukan persepsi yang dibentuk. Pengalaman deswtang proses
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pembelajaran yang telah dialami sebelumnya akanpmegaruhi persepsi
mereka terhadap pembelajaran berikutnya. Semakiyakamanfaat yang
diperoleh siswa dari sebuah proses pembelajarakg alk@n semakin baik
persepsi siswa tentang pembelajaran tersebut.

Peserta didik yang memiliki persepsi positif teldya guru, maka
guru ia tidak akan merasa terbebani dengan petajanag diajarkan oleh
guru. Ini disebabkan karena prilaku pengajar tespgokserta didik dapat
menimbulkan respon tertentu dari peserta didik agap pengajar,
penelitian Rosental dan Jacobson (1968) dalam ,Ldik. (2006:129)
menyimpulkan bahwa persepsi pengajar mempengariakyp pengajar
terhadap peserta didik, dan respon yang diberilesena didik sesuai
dengan perlakuan pengajar tersebut terhadap merdd@i. seorang
pengajar hendaknya mampu membentuk persepsi pgsith peserta
didiknya.

Di dalam proses pembelajaran, persepsi itu memegangnan
penting apakah suatu proses belajar tersebut dipénati selanjutnya
atau tidak. Persepsi merupakan salah satu faktgmwaen yang
sumbangannya terhadap tingkah laku seseorang dgasp.

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknysn @¢au
informasi ke dalam otak manusia (Slameto, 2010:102)

Selanjutnya Rahmat dalam Fitris (2007:14) membarp@ngertian
persepsi sebagai berikut: “ persepsi adalah pemgalatentang subjek,

peristiwva dan hubungan-hubungan yang diperolehatengenyampaikan
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informasi-informasi dan menafsirkan pesan, atausqpmi adalah
memberikan makna pada indera perangsang (selékailigs)”. Melalui
persepsi manusia terus menerus mengadakan hubumigagan
lingkungannya.

Dari pendapat-pendapat ahli diatas dapat disimpulkahwa
persepsi menekankan pada pengorganisasian damfezpgestasian pada
pendapat dan pandangan seseorang terhadap linkuAgdrat adanya
stimulus yang menuntun timbulnya prilaku terterf@Bylo yang dikutip
oleh Darmawati ( 2001:7) memberikan batasan padsepsi dalam tiga
faktor yaitu:

(1)Penerimaan  stimulus fisikk dari luar melalui

penginderaan  serta mencakup pengenalan  dan

pengumpulan informasi, (2) pengelolaan seseorang
terhadap stimulus fisik dari luar melalui seleksiormasi
tersebut, (3) adanya perubahan karena pengarulilgsm

yang diterimanya dalam menanggapi, menginterpigatas
dan mengenal objek tadi.

Jadi persepsi berawal dari adanya informasi yamgriclia oleh
seseorang malalui panca inderanya yang kemudiarmiaki tersebut
diseleksi sehingga menghasilkan sesuatu yang mestjgek pengamatan
adalah disiplin kerja guru.

Persepsi juga dapat diartikan bagaimana seseorangamati dan
memandang situasi atau keadaaan tertentu, setisfiditn mengamati atau
memandang keadaan tertentu pada dasarnya jelasumgangperbedaan
yang mengakibatkan reaksi terhadap suatu objek yam@ akan berbeda

pula.
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3. Pengelolaan Kelas
a. Pengertian Pengelolaan Kelas

Dalam proses pembelajaran di kelas yang sangat ungeuk
dilakukan oleh seorang guru adalah mengupayakan ndanciptakan
kondisi belajar mengajar yang baik. Dengan konbalajar yang baik
diharapkan proses belajar mengajar akan berlangdengan baik pula.
Proses pembelajaran yang baik akan meminimalkan ukgkman
terjadinya kegagalan serta kesalahan dalam peratmtajMaka dari itu
penting sekali bagi seorang guru memiliki keterdampimenciptakan
kondisi belajar mengajar yang optimal dan untuk caeai tingkat
efektifitas yang dalam kegiatan instruksional katepilan pengelolaan
kelas merupakan salah satu faktor yang juga hakusshi oleh seorang
guru. Keterampilan tersebut yang kemudian diselbuagdn keterampilan
pengelolaan kelas.

Kelas bukanlah sekedar ruangan dengan segala isamgpbersifat
statis dan pasif, namu kelas juga merupakan sdvariateraksi antara
siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Cmautelas adalah pada
aktivitasnya untuk dapat menjalankan aktivitas &egiatan pembelajaran
yang dinamis perlu adanya suatu aktivitas pengahokelas yang baik dan
terencana. Keberhasilan mengajar seorang guru fidadya berkaitan
langsung dengan proses belajar mengajar, misalmyant yang jelas,
menguasai materi, pemilihan metode yang tepat, querapn sarana, dan

evaluasi yang tepat. Hal ini yang tak kalah pemtyagadalah keberhasilan
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guru dalam mencegah prilaku subjek didik yang mangg jalan proses
belajar mengajar, kondisii fisik belajar dan kemasanppengelolaannya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, istilah pelageldiartikan
dengan “penyelenggaraan, pengurusan”. Sedangkamy yhmaksud
dengan kelas “tingkat, ruangan belajar disekoldb&ngan kata lain
pengelolaan kelas diterjemahkan secara singkatgaelsuatu proses
penyelenggaraan atau pengurusan ruang dimanakhlakegiatan belajar
mengajar, dan utuk lebih jelas berikut pengertiangelolaan kelas yang
dikemukakan oleh (Usman,2009:97), bahwa “pengatoleelas adalah
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelilamadisi belajar
yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gaag dalam proses
belajar mengajar”.

Pengelolaan kelas adalah suatu upaya memberdayaiansi
kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukuraggs intekrasi
edukatif mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Ryam (2005:144)
pengelolaan kelas adalah keterampilan guru dalamciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengsdikdnya bila
terjadi gangguan dalam proses interaksi edukétifberarti guru bertugas
menciptakan, memperbaiki, dan memelihara sistemn @tganisasi kelas,
sehingga anak didik dapat memamfaatkan kemampuabaiatnya, dan
energinya pada tugas-tugas individu.

Usman (2009:97) mengemukakan enam prinsip peraggidtelas

yaitu:
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a. Kehangatan dan keantusiasan, guru dapat memudahkan
terciptanya iklim kelas yang menyenangkan yang
merupakan salah satu syarat bagi kegiatan belajar
mengajar yang optimal.

b. Tantangan, penggunaan kata-kata, tindakan, ataanbah
yang menantang akan meningkatkan gairah siswa untuk
belajar, sehingga mengurangi kemungkinan munculnya
tingkah laku yang menyimpang.

c. Bervariasi, penggunaan alat-alat atau media, gdga,
interaksi belajar mengajar yang bervariasi merupaka
kunci tercapainya pengelolaan kelas yang efektii da
menghindari kejenuhan.

d. Keluwesan, keluwesan tingkah laku guru untuk
mengubah  strategi mengajar dapat mencegah
kemungkinan munculnya gangguan siswa serta
menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif.

e. Penekanan pada hal-hal positif, pada dasarnyaaddal
mengajar dan mendidik, guru harus menentukan Hal-ha
yang positif dan menghindari pemusatan perhatisesi
pada hal-hal negative.

f. Penanaman disiplin diri, pengembangan disiplin diri
sendiri oleh siswa merupakan tujuan akhir dari
pengelolaan kelas. Untuk itu guru harus selalu
mendorong siswa untuk melaksanakan disiplin diri
sendiri, guru sendiri hendaknya menjadi contoh atau
teladan tentang pengendalian diri dan pelaksanaan
tanggung jawab.

Dengan adanya prinsip dalam pengelolaan kelas naMdan
mempermudahkan guru dalam melaksanakan tugasngen dakngelola
kelas, karena guru akan menggunakan ke enam pt@rsipbut sehingga
kelas bisa di kontrol dan pelaksanaan PBM dapajalaer denagan
maksimal. Beberapa pengertian pengelolaan kelas tgdath dikemukakan
oleh para ahli di atas, dapat memberi suatu gambsgeta pemahaman
yang jelas bahwa pengelolaan kelas merupakan sisatta menyiapkan
kondisi yang optimal agar proses atau kegiatanjdretaengajar dapat

berlangsung secara lancar. Pengelolaan kelas nkampaasalah yang
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amat komplek dan seorang guru menggunakannya umakciptakan dan

mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sghiagak didik dapat

mencapai tujuan pembelajaraan yang ditetapkanaebaktif dan efesien.
Menurut Ahmad Rohani (2004:63) Ada empat aspek ydikglola

dalam pengelolaan kelas antara lain:

Dari segi pengelolaan sarana dan prasarana belajar

Dari segi pengelolaan program pengajaran

Dari segi pengelolaan peserta didik

Dari segi pengelolaan iklim/suasana kelas
a. Pengelolaan Sarana dan Prasarana

hPwpE

Agar proses belajar mengajar dapat berjalan debg#g siswa
merasa nyaman berada di dalam kelas, maka fisss lggrlu dibenabhi,
diantaranya pengaturan pengajaran, menata ruardgs ladri segi
kebersihan, keindahan, dan kesehatan. Kelas ygpigdem indah
menimbulkan rasa senang kepada siswa untuk béthjarbaik.

b. Pengelolaan Program Pengajaran

Pengelolaan waktu adalah pengaturan pemakaian gajaman
yang telah dialokasikan bagi masing-masing matajgrain. Guru
hendaknya mengalokasikan waktu yang ada seoptimagkm dalam
proses belajar mengajar, pemamfaatan waktu yangnalptakan
mempengaruhi pencapaian tujuan pengajaran darasisw

c. Pengelolaan Siswa
Pengelolaan siswa merupakan salah satu aspek gaggtgenting

dalam pengelolaan kelas, karna siswa yang menigek delajar. Bila

objek tidak dikelola dengan baik maka akan mempeig&egiatan
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belajar. Pembimbingan siswa yang mengalami madadddjar serta
membangkitkan minat belajar siswa perlu di lakukBengelolaan
siswa meliputi memotivasi siswa agar belajar dengamgguh-
sungguh, berbagai kegiatan pengelolaan yang biakudian guru
seperti:  mengusahakan agar siswa tersebut betfam kelas,
membina disiplin dalam pemamfaatan waktu belajagmelihara
siswa agar mematuhi peraturan sekolah, pemberiagupéan berupa
hadiah, hukuman, dan kritikan secara tepat gumta seendidik siswa
agar cinta belajar.

. Pengelolaan Suasana kelas

Supaya siswa betah belajar di dalam kelas, su&sdasatau iklim
di dalam kelas harus nyaman. Banyak faktor yanghpesgaruhi
iklim di kelas namun guru harus mengupayakan se@btmungkin
agar iklim kelas efektif, seperti guru mengupayak&nciptanya
suasana yang demokratis , adanya rasa akrab dmndeema antar
siswa, saling adanya keterbukaan dan terjadinyaurigdn antara
pribadi yang baik di kelas.

Pandangan mengenai pengelolaan kelas sebagai nedala t
dikemukakan di atas intinya memiliki karakterisjiang sama, yaitu
bahwa pengelolaan kelas merupakan sebuah upaya metwujudkan
suatu kondisi, proses atau kegiatan belajar mengaag efekitif.
Pengelolaan kelas yang baik diharapkan dapat mendulercapainya

tujuan pembelajaran dimana proses tersebut merkbaripengaruh
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positif yang secara langsung menunjang terseleaggar proses
belajar mengajar di kelas

b. Tujuan Pengelolaan Kelas

Menurut Usman (2009:10) pengelolaan kelas mempunlye

tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

1. Tujuan umum  pengelolaan kelas adalah
menyediakan dan menggunakan fasilitas belajar
untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar
agar mencapai hasil yang baik.

2. Tujuan  khususnya adalah  mengembangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat
belajar,  menyediakan  kondisi-kondisi  yang
memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta

membantu siswa untuk memperoleh hasil yang
diharapkan.

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telatulterty dalam
tujuan pendidikan dan secara umum tujuan pengeldiatas adalah
menyediakan fasilitas bagi bermacam-macam kegib&ajar siswa
sehingga subjek didik terhindar dari masalah sepehgantuk, malas
mengerjakan tugas, terlambat masuk kelas, mengajpkatanyaan
aneh dan lain sebagainya. Dengan demikian dapatplitkan bahwa
tujuan dari pengelolaan kelas adalah menyediakamciptakan dan
memelihara kondisi yang optimal di dalam kelas rsgdpa siswa dapat
belajar dan bekerja dengan baik. Selain itu gurgajudapat
mengembangkan dan menggunakan alat bantu belajgrdygunakan
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat mémbiawa dalam

mencapai hasil belajar yang optimal.
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c. Keterampilan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan salah satu kompetang lyarus
dimiliki oleh seorang guru sebagaimana tercantuntandadaftar
kompetensi profesional yang harus dimilliki olelorsang guru yang
telah diciptakan Depdiknas. Hal tersebut sepettngkapkan oleh
Adam dan Decey dalam Usman (2009:9) bahwa peraream d
kompetensi guru dalam proses belajar mengajar tabgayak,
diantaranya adalah sebagai pemimpin kelas, pembgnbdan
pengatur lingkungan.

Pengelolaan kelas menurut Usman (2009:97) adalahatke-
kegiatan menciptakan, mempertahankan, dan mengianiodondisi
kelas yang optimal bagi terjadinya proses belaj@ngajar secara
efektif. Hasibuan (2012:82) menyatakan bahwa ketpilan
mengelola kelas merupakan keterampilan guru unteskciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengdikdnnya
kekondisi belajar optimal jika terjadi gangguanjkbdengan cara
mendisiplikan ataupun melakukan kegiatan remedssrdasarkan
berbagi defenisi pengelolaan kelas diatas dapaariklitsuatu
kesimpulan bahwa pengelolaan kelas merupakan sisstba sadar
untuk mengatur kegiatan proses belajar dan mengagara sistematis.
Usaha sadar itu mengarah pada penyiapan bahannmsganjudkan

situasi atau kondisi proses belajar mengajar darggiaran waktu,
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sehingga proses belajar mengajar berjalan dengdén daa tujuan
kurikulum dapat tercapai.

Kemampuan mengelola kelas harus dimiliki oleh sgtipu, karena
guru adalah pihak yang berhubungan secara langsemgan siswa.
Guru harus mengetahui kondisi dan kekhususan masasing kelas,
yang menyangkut siswa maupun yang menyangkut lmggo
fisiknya. Tindakan pengelolaan kelas akan efekidlala guru dapat
mengidentifikasi dengan tepat khakikat masalah ysettang dihadapi
sehingga pada gilirannya guru dapat memilih strigieganggulangan
yang tepat pula. Tindakan yang dapat di ambil gletu dapat berupa
(1) pencegahan, (2) korektif atau tindakan, atau K@ratif atau
penanggulangan disesuiankan dengan masalah ygamj.ter

Kemampuan mengelola kelas merupakan salah satarbaigiri
keterampilan dasar yang harus di miliki oleh segrgaru. Hal ini
disebabkan oleh tugas guru dalam kelas sebagiaar bedalah
membelajarkan siswa dengan menyediakan kondisijabelang
optimal. Kondisi belajar yang optimal tersebut aklapat tercapai jika
guru mampu mengatur siswa dan sarana prasaranaj@eng serta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkdok un
mencapai tujuan pembelajaran. Apabila guru tidak mma
menyediakan kondisi belajar yang maksimal maka gsrokelajar
mengajar akan berlangsung secara tidak efektifngga hasil proses

belajar mengajar juga tidak akan optimal. Ketidakhiasilan tersebut
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dapat dikatakan sebagai akibat dari tidak propesngya guru. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa guru tidak kompettau tidak
memiliki kompetensi propesional.

Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam bagian pelagel kelas
antara lain adalah: (1) penghentian tingkah lakewai yang
menyelewengkan perhatian kelas (2) pemberian ganjabagi
ketepatan waktu penyelesaiaan tugas siswa dane(®tgpan norma
kelompok yang produktif (Usman, 2009:97). Denganmiét&n
pengelolaan kelas bukan semata—mata bagaimananeagatur ruang
kelas dengan segala sarana dan prasarana, tetgpinjanyangkut
bagiamana interaksi dan pribadi-pribadi di dalamniangelolaan
kelas lebih ditekankan pada bagimana interaksr gmiiaadi-pribadi di
dalam kelas. Interaksi di dalam kelas merupakan kat yang amat
penting bagi pemberhasilan pembelajaran, karenalgdin pribadi
siswa seringkali di warnai oleh situasi kondisienaksinya dengan
pendidik dan juga dengan teman-teman dikelasnya.

Menurut Jensen dalam Riyanto (2002:44) terdapatkegntungan
dalam satu interaksi kelas yang efektif, yaitug@ijap pribadi semakin
memiliki rasa percaya diri yang kuat dan sehat) ngasing-masing
pribadi memperoleh kepuasan dalam berinteraksi, @nmereka
semakin dekat satu sama lain dan saling melengkBpainto (2002:
45) mengemukakan tiga cara untuk menciptakan dambaegun

suasana kelas yang kondusif untuk mendorong targrpt interaksi
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dan struktur kelas yang sehat dan efektif, yaitl) (nhembuat
kesepakatan, (2) mencari waktu luang untuk beak&rdenga siswa,
dan (3) membagi pengalaman, gagasan, dan sikagdprib
Keterampilan pengelolaan kelas dapat dinilai bendas beberapa
indikator, yaitu pengelolaan rungan kelas dan ifasil pengelolaan
hubungan atau interaksi siswa dengan guru, damsiemgan siswa.
Indikator pengelolaan ruangan kelas dan interaknd kelas dalam
penelitian ini dilihat dari beberapa deskriptor gardisusun
berdasarkan pendapat Usman (2009:98) yang menyathkhwa
keterampilan pengelolaan kelas terdiri dari duatdeshpilan, yaitu :
1) Keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan darefharaan

kondisi belajar yang optimal.

Keterampilan ini meliputi beberapa tindakan seperti(1)
menunjukkan sikap tanggap sehingga siswa merasa&hwa guru
hadir bersama mereka dan tahu apa yang sedanganezdbuat, (2)
membagi perhatian, (3) memusatkan perhatian kelamp@)
memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas, (5) meneglan (6)
memberikan peguatan.

2) Keterampilan yang berkaitan dengan pengembaliadi&obelajar
yang optimal. Beberapa srategi yang dapat digunakaim guru
untuk mengembalikan kondisi yang optimal adalah :

a. Memaodifikasi tingkah laku, dapat dilakukan dengabdrapa cara:

(1) merinci tingkah laku yang menimbulkan ganggu@), memilih



33

norma yang realitis untuk tingkah laku yang menjagiuan dalam
program remedial, (3) bekerja dengan rekan atauseéton (4)
memilih tingkah laku yang akan di perbaiki, (5) nagiskan pola
penguatan yang tersedia misalnya dengan cara nkakag tingkah
laku yang diinginkan, mengajarkan tingkah laku bamangurangi dan
menghilangkan tingkah laku yang tidak di inginkaengan teknik
tertentu, misalnya penghapusan penguatan, membekuntan,
membatalkan kesempatan, dan megurangi hak.

. Pengelolaan kelompok: pendekatan pemecahan makalampok
dapat dikerjakan oleh guru sebagai salah satu natiérdalam
mengatasi masalah-masalah pengelolaan kelas. Kgid@a yang
diperlukan dalam pengelolaan kelompok adalah : neelapcar tugas

dan memelihara kegiatan kelompok.

Berdasarkan pada penjelasan diatas di ketahui bpbngelolaan
kelas tersebut hanya berwujud dengan pengaturaganadan tempat
duduk, tetapi juga berbentuk dalam interaksi yasi§ dengan siswa,
dan penciptaan hubungan guru dan siswa, dan hubungara siswa
yang baik, perwujudan pengelolaan kelas yang badalah
terciptanya kondisi yang optimal untuk proses laelajengajar yang

efektif dan efesien.
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Iklim Sekolah

a. Pengertian Iklim Sekolah

Iklim sekolah merupakan salah satu ciri yang bisanimedakan
antara satu sekolah dengan sekolah yang lainnyaer8ara itu
sekolah adalah sebuah organisasi yang terdiri udesur yang saling
mempengaruhi dan berkaitan satu sama lainnya.

Iklim sekolah tidaklah tercipta dengan sendiriny@tapi harus
diciptakan. Untuk menciptakan iklim sekolah yangatamemberikan
motivasi kepada siswa maka guru mempunyai pera@aag pangat
penting. Menurut Hoy dan Miskell dalam HadiyantoO{2:177)
menyebutkan bahwa “iklim sekolah adalah produk ra&hri interaksi
antara kelompok peserta didik di sekolah, guru-glan pegawai tata
usaha yang bekerja untuk mencari keseimbangan aard@nensi
organisasi (sekolah dengan dimensi individu)”.

“Menurut Sergiovani dalam Hadiyanto
(2004:178):1klim sekolah merupakan karakteristik
yang ada, yang megambarkan cirri-ciri psikologis da
suatu sekolah tertentu, yang membedakan suatu
sekolah dari sekolah yang lain, mempengaruhi
tingkah laku guru dan peserta didik dan merupakan

perasaan psikologis yang dimiliki guru dan peserta
didik di sekolah tertentu”.

Dari berbagai pandangan yang menjelaskan tentding siekolah
dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah adalah sit@su suasana
yang muncul karena adanya hubungan antar kepat@dabkeklengan

guru, guru dengan guru, guru dengan peserta di@ik hubungan
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antara peserta didik yang menjadi khas sekolah yaag
mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolainaSakan belajar
lebih optimal jika didukung oleh situasi atau iklipang baik. Iklim
sekolah yang menyenangkan dapat dijadikan sebagtarasi mereka
untuk menghasilkan disiplin yang lebih baik.
Iklim sekolah yang baik (positif) sebagaimana dedeisikan oleh
Larsen dalam Moedjiarto (2001:28):
“Merupakan suatu norma, harapan dan kepercayaan
dari personil-personil yang terlibat dalam orgasiisa
sekolah yang dapat memberikan dorongan untuk

bertindak yang mengarah pada prestasi siswa yang
lebih tinggi”.

Sejalan dengan pendapat Sergiovani yang dikutip idviqj
(2001:28) yang menyatakan bahwa iklim sekolah nedap energi
yang terdapat dalam organisasi yang dapat membefpkngaruh
terhadap sekolah, tergantung bagaimana energbtdrdesalurkan dan
diarahkan kepala sekolahnya. Semakin baik energglutkan dan
diarahkan, maka semakin baik pula pengaruh terhagimlah.
Sebaliknya, semakin jelek energi disalurkan makaage jelek pula
pengaruhnya terhadap sekolah.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi iklim sekolah

Steers (1990:35) menyatakan bahwa faktor-faktor gyan
mempengaruhi iklim sekolah adalah:

“1) struktur tugas 2) imbalan 3) keputusan,4) tekan

pada latihandan pengembalian, 5) keamanaan dan
resiko 6) keterbukaan dan ketertutupan, 7) statrs d
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semangat, 8) pengakuan dan umpan balik, 9)kompetens
dan fleksibilitas secara umum putusan”.

Rakhmad dalam Susi Lestari (2007:19) menyatakanw&ah
“Suasana yang baik dalam sebuah sekolah ditandejadeadanya
sikap saling tarbuka antara sesama personil sek@lab ada dalam
melaksanakan tugas, dengan demikian akan terjanfiorigan antara
pribadi yang akrab, sikap saling menghargai ardata sama lain dan
kesediaan mendahulukan kepentingan bersama daaiegubntingan
pribadi”.

Sangat wajar bila siswa mendambakan iklim atau isorsgkolah
bukan dari prestasi yang tinggi saja, namun iklieugondisi sekolah
yang menyenangkan mencakup tempat belajar. Fasiiitanya juga
sangat besar pengaruhnya untuk mencapai hasilabslang tinggi.
Goldhaber dalam Usman (2006:35) menyatakan bahigarftaktor
yang mempengaruhi iklim sekolah sebagai suatu @gsinyaitu:
keterbukaan antara individu, komitmen terhadap viddi untuk
mendahulukan kepentingan organisasi dan komitmggaa untuk
bekerja sesuai dengan tujuan organisasi’.

c. Dimensi-dimensi dan skala iklim sekolah

Dimensi sekolah dikembangkan atas dasar dimensimuiyang
yang dikemukakan oleh Moss dalam kutipan Hadiyg@@04:179)
yaitu dimensi hubungan, dimensi pertumbuhan pribddn dimensi
perubahan dan perbaikan sistem. Di samping ketigeerdi umum

tersebut Arter menambahkan satu dimensi lagi dale@ngka
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melengkapi dimensi-dimensi yang telah dikemukakaratds yaitu

dimensi lingkungan fisikghysical environmet

1. Dimensi hubungan, dimensi hubungan mengukuruBej@ana
keterlibatan murid-murid dalam kelas, sejauh manaidrmurid
saling mendukung dan sejauh mana mereka dapat speskkan
kemampuan mereka secara bebas dan terbuka.

2. Dimensi pertumbuhan pribadi, dimensi ini diselpuga dengan
dimensi berorientasi pada tujuan karena membicarakguan
utama kelas dan mendukung pertumbuhan pribadi ddivasi.

3. Dimensi perubahan perbaikan sistem, dimensimiambicarakan
sejauh mana lingkungan kelas mendukung harapan,pereaiki
control, kejelasan aturab dan inovasi.

4. Dimensi lingkungan fisik, dimensi membicarakagjash mana
iklim sekolah seperti kelengkaman sumber, kenyamasarta
keamanaankelas ikut mempengaruhi proses belajagajsen
Dari kutipan di atas disimpulkan bahwa dalam psaan iklim

sekolah yang sehat dipengaruhi oleh beberapa dimsgizagai

pengembangan lingkngan fisik, diantaranya dimendiuhgan yang
menjelaskan keterlibatan siswa dalam mengekspresikenampuan
secara bebas. Untuk menciptakan dimensi hubungadiperlukan
adanya dimensi pribadi yang merupakan proses kegtalajar untuk
dapat menciptakan kemampuan siswa. Sementara dipertmikan

sistem dan lingkungan fisikk merupakan perubahan danensi
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hubungan pribadi kearah yang lebih baik dan didgkusieh
lingkungan yang menyenangkan.

Iklim sekolah merupakan persepsi nilai yang hiddplam
pemikiran manusia atau individu yang sangat bergergterhadap
disiplin siswa yang nantinya yang juga mempengahasil belajar
siswa itu sendiri, iklim sekolah yang menyenangkim memberi
dukungan penuh kepada siswa.

Iklim sekolah berkaitan erat dengan persepsiatij nilai-nilai
dan lingkungan yang melahirkan makna dan pandahgiup yang
akan mempengaruhi sikap, tingkah laku dalam bekesghingga
diduga bahwa iklim sekolah berpengaruh terhadap bekjar. Dari
beberapa faktor dan dimensi yang mempengaruhi ikBkolah maka
dalam penelitian ini digunakan indikator-indikasabagai berikut:

1) Sikap saling terbuka sesama personil

2) Hubungan antar pribadi yang akrab

3) Sikap saling menghargai

B. Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, bedik@mukakan
beberapa penelitian yang ada kaitannya dengan ip&melini,
diantarannya penelitian yang dilakukan oleh:
1. Silvia Febrina (2011) yang berjudul pengaruh peslgah kelas dan

motivasi mengajar guru terhadap hasil belajar sipeaa mata
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pelajaran ekonomi SMA di Kota Bukittinggi. hasil rditian

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikktam

pengelolaan kelas oleh guru mata pelajaran ekork@pada siswa
terhadap hasil belajar siswa SMA di Kota Bukittinglgngan taraf
signifikan 0,000 (0,000<0,05). Hal ini berarti deangpengelolaan
kelas yang baik maka akan dapat meningkatkan ha¢djar yang
baik. Pengaruh variabel pengelolaan kelas adalasae 51,85% dan
sisanya sebesar 48,15% hasil belajar siswa dipemigateh faktor-

faktor lainya.

2. Susi Lestari (Skripsi, 2007) tentang pengaruh Iki8ekolah dan
Komitmen Siswa Terhadap Hasil Belajar Pada Mataaj&in
Akuntansi Kelas XI IS di SMA N 4 Sungai Penuh, yangna hasil
penelitiannya menyatakan bahwa iklim sekolah damittben siswa
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar pagda pelajaran
akuntansi kelas Xl IS di SMA N 4 Sungai Penuh dengmsil
pengolaan datanya dimana F hitung > F tabel (163,88), iklim
sekolah berpengaruh signifikan terhadap hasil &el&imana hasil T
hitung > T tabel (2,444>1,98) komitmen siswa begagnh signifikan

terhadap hasil belajar.

C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori gikegnukakan

di atas maka dapat dirumuskan kerangka konsepamahtbdel hubungan
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antara masing-masing variabel yang terlibat dimgba@nelitian ini. Sesuai
dengan lingkup penelitian yaitu faktor-faktor yamgempengaruhi hasil
belajar siswa maka faktor yang diduga memiliki kimisi yang cukup
berarti terhadap hasil belajar siswa adalah persefgsva tentang
kemampuan pengelolaan kelas oleh guru dan iklimlabk Kedua faktor
ini mempunyai kaitan yang erat antara satu dengarg jlainnya dan
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Secara skemaatik kerangka konseptual penelitian depat

digambarkan sebagai berikut:

Pengelolaan Kelasw

Guru J
(X1)
( Hasil Belajar
‘L (Y)
Iklim Sekolah W T
(X2) J

Gambar 1 : Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptualy yeelah
dikemukakan di atas maka peneliti mengajukan hgitpenelitian ini

sebagai berikut:



41

1. Kemampuan pengelolan kelas oleh guru dan iggkolah berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mafajaran ekonomi
kelas XI IS SMA N 1 Pariangan.

2. Kemampuan pengelolaan kelas oleh guru berpengarmgnifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaranoehki kelas Xl IS
SMA N 1 Pariangan.

3. Iklim sekolah berpengaruh signifikan terhadapilhbelajar siswa pada

mata pelajaran ekonomi kelas X1 1S SMA N 1 Parang



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pargakemampuan
pengelolaan kelas oleh guru dan iklim sekolah tpahasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IS SM&gedi 1 Pariangan
kabupaten tanah datar. Berdasarkan hasil penelittan pembahasan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengelolaan kelas oleh guru dan iklim sekolah setmrsama-sama
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar sipa@a mata pelajaran
ekonomi kelas XI IS SMA Negeri 1 Pariangan. Semakimggi
kemampuan pengelolaan kelas oleh guru dan iklinolabkmaka akan
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajekanomi kelas Xl
IS SMA Negeri 1 Pariangan Kabupaten Tanah DatariaWal iklim
sekolah memiliki pengaruh yang lebih besar dari apadariabel
kemampuan pengelolaan kelas.

2. Pengelolaan kelas berpengaruh signifikan terhadegl belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 IS SMA Negédpiariangan. Hal
ini menunjukan bahwa semakin baik kemampuan pelageldkelas oleh
guru ekonomi maka hasil belajar siswa akan senrakiningkat.

3. Iklim sekolah berpengaruh signifikan terhadap hbsibjar siswa pada

mata pelajaran ekonomi kelas Xl IS SMA Negeri lidayan. Hal ini
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menunjukan bahwa semakin baik iklim sekolah di SMegeri 1
Pariangan maka hasil belajar siswa akan semakimglei.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan implikasi yamghteikemukakan
sebelumnya, maka upaya yang dapat penulis saragerpengelolaan kelas
oleh guru dan iklim sekolah dapat lebih baik untoéisa yang akan datang
adalah:

1. Guru di harapkan meningkatkan kemampuan pengeloleglas
terutama pengelolaan kelas yang berkaitan dengamgefmaan
suasana kelas seperti menciptakan suasana betajgr demokratis,
agar siswa dapat berkonsentrasi dalam mengikusiegrpembelajaran
dalam kelas.

2. Guru hendaknya dapat memahami perbedaan pribadia setau
karakteristik dari siswanya. Dengan mengetahui Ktarstik siswa
maka dapat menjadi pedoman bagi guru dalam mentgaiyrat duduk
siswa dan mengelola aktivitas pembelajaran yang dkakukan.

3. Guru dan siswa diharapkan meningkatkan iklim sdkotialam
menjalankan tugasnya terutama dalam hal keakrakaerts guru
mengenali masalah yang dihadapi siswa dan dapat bardm
penyelesaian masalah tersebut agar siswa dapainserkrasi dalam

mengikuti pelajaran.
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4. Agar kemampuan pengelolaan kelas oleh guru dam idikolah dapat
ditingkatkan, maka diharapkan adanya pengawasampitiak sekolah
seperti pengontrolan ke setiap kelas pada waktuuntaekientu.

5. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mén&pik yang sama,
disarankan untuk memperhatikan variabel-variabiel y@ng diduga

turut berperan dan mempengaruhi hasil belajar siswa
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